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ABSTRAK 

 

Lilla Ainil Fitri (2025). “Pengaruh Metode Drill Disertai Pemberian Reward 

terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Pembuatan Pola Dasar Sistem 

Bunka di Kelas XI Busana SMK Negeri 6 Padang”. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. Departemen Ilmu 

Kesejahteraan Keluarga. FPP-UNP. 

Pembelajaran pembuatan pola dasar sistem Bunka di SMK Negeri 6 Padang 

menghadapi kendala rendahnya hasil belajar siswa, dengan hanya 42,40% siswa 

mencapai KKM. Permasalahan ini disebabkan oleh metode pembelajaran 

konvensional yang kurang memberikan kesempatan latihan intensif dan motivasi 

belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode drill disertai 

pemberian reward terhadap hasil belajar siswa dalam pembuatan pola dasar sistem 

Bunka di kelas XI Busana SMK Negeri 6 Padang.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi 

experiment tipe Nonequivalent Control Group Design. Sampel dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu kelas XI Busana 2 sebagai kelas 

eksperimen (33 siswa) dengan metode drill disertai reward, dan kelas XI Busana 4 

sebagai kelas kontrol (31 siswa) dengan metode drill tanpa reward. Instrumen 

penelitian berupa rubrik penilaian keterampilan psikomotor dengan teknik 

pengumpulan data melalui tes kinerja (pretest dan posttest). Data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

independent sample t-test dengan bantuan SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 

56,59 dan kelas kontrol 55,56, dengan seluruh siswa (100%) belum mencapai 

KKM; (2) Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 78,18 

dengan ketuntasan 66,67%, sedangkan kelas kontrol 73,39 dengan ketuntasan 

41,93%; (3) Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai thitung = 2,059 > 

ttabel = 1,99897 dengan nilai signifikansi 0,044 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 

metode drill disertai pemberian reward terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembuatan pola dasar sistem Bunka dibandingkan dengan metode drill tanpa 

pemberian reward. 

Kata Kunci: Pengaruh, Metode Drill, Reward, Hasil Belajar, Pola Dasar Sistem 

Bunka  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan komponen utama dalam pembangunan sumber 

daya manusia, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik agar 

mampu menghadapi tantangan global. Pendidikan bukan hanya berfokus pada 

penguasaan teori, tetapi juga pada keterampilan praktis, khususnya dalam 

pendidikan kejuruan. Hal ini sejalan dengan UU RI No. 20 Tahun 2003 bab II 

Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan, bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Sebagai upaya mewujudkan cita-cita nasional untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, Indonesia mengembangkan berbagai jenis pendidikan, 

termasuk pendidikan kejuruan yang bertujuan membekali siswa dengan 

keterampilan praktis. Pendidikan kejuruan merupakan jalur pendidikan formal 

yang didesain untuk mempersiapkan lulusan yang memiliki keterampilan 

spesifik dan siap memasuki dunia kerja, yang diselenggarakan melalui Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) dengan tujuan mempersiapkan peserta didik 

memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap profesional.  

SMK Negeri 6 Padang merupakan salah satu pendidikan kejuruan yang 

berperan dalam mempersiapkan peserta didik memasuki dunia kerja. SMK 

Negeri 6 Padang terletak di Jalan Suliki No. 1, Jati Baru, Kec. Padang Timur, 
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Kota Padang, Sumatera Barat. SMK Negeri 6 Padang ini memiliki 6 program 

keahlian yaitu Busana, Kuliner, Kecantikan dan Spa, Perhotelan, Usaha 

Layanan Pariwisata, serta Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi. 

Sebagai salah satu pendidikan kejuruan yang bergerak di bidang busana, SMK 

Negeri 6 Padang berperan dalam menghasilkan lulusan yang berkompeten dan 

mampu bersaing di industri fashion. Salah satu kompetensi dasar yang harus 

dikuasai oleh siswa jurusan Tata Busana adalah kemampuan menggambar pola 

dasar busana.  

Pada program keahlian busana, salah satu kompetensi inti yang harus 

dikuasai oleh siswa adalah pembuatan pola dasar busana. Pembuatan pola dasar 

merupakan pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasai oleh mereka 

yang bekerja di bidang busana, utamanya konstruksi pola (Hidayah & 

Yasnidawati, 2019:223). Penguasaan teknik membuat pola dasar yang 

mendalam memungkinkan pekerja di bidang busana untuk menciptakan busana 

yang estetis, nyaman, trendi, dan bernilai jual tinggi. Tanpa pola, pakaian juga 

dapat dibuat, namun hasilnya tidak seperti yang diharapkan. Jadi fungsi pola 

adalah untuk membuat busana yang terlihat serasi sesuai bentuk badan dan 

membuat potongan-potongan lainnya sesuai model yang diinginkan (Ernawati 

et al., 2008:221). 

Pelajaran membuat pola bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar 

mengenai pembuatan pola suatu busana. Namun, pembelajaran pola dasar 

seringkali menjadi tantangan tersendiri baik bagi siswa maupun guru. 

Keterampilan membuat pola bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan melalui 
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uraian atau penjelasan semata. Siswa tidak memperoleh keterampilan membuat 

pola hanya dengan duduk, mendengarkan keterangan guru, dan mencatat apa 

yang didengar (Atifah atik, 2022:204). Sejalan dengan pendapat Ernawati et al. 

(2008), keterampilan membuat pola dapat berhasil dengan cara latihan 

mengonstruksi pola dengan ukuran sendiri menggunakan pola konstruksi atau 

dengan ukuran standar menggunakan pola standar.  

Berdasarkan hasil observasi awal penulis selama melaksanakan Praktik 

Lapangan Kependidikan (PLK) pada semester Juli-Desember 2024 di SMK 

Negeri 6 Padang, ditemukan bahwa pembelajaran pembuatan pola dasar yang 

diterapkan masih belum mencapai hasil yang optimal. Selama ini, guru 

cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah 

dan demonstrasi. Metode ceramah bersifat satu arah dan kurang melibatkan 

siswa secara aktif, sedangkan demonstrasi hanya menampilkan contoh tanpa 

memberikan cukup ruang latihan bagi siswa. Akibatnya, siswa cenderung pasif, 

kurang fokus, pembelajaran menjadi kurang interaktif, siswa kesulitan 

memahami prosedur pembuatan pola, dan tidak memperoleh keterampilan 

melalui praktik yang cukup.  

Kelemahan metode ceramah dan demonstrasi yang tidak disertai latihan 

intensif membuat siswa kurang terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan keterampilan psikomotor siswa dalam 

menggambar pola tidak berkembang optimal, termasuk dalam memahami 

langkah-langkah konstruksi pola, penggunaan rumus, serta ketepatan 

menggambar pola yang proporsional. 
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Padahal, dalam pembuatan pola dasar busana di SMK Negeri 6 Padang 

telah menggunakan pola dasar sistem Bunka yang sudah dimodifikasi oleh 

salah satu guru SMK Negeri 6 Padang yaitu Ibu Wiswitri dalam tesisnya tahun 

2014 dengan judul “Pengembangan Materi Pola Dasar Sistem Bunka Program 

Keahlian Tata Busana SMK N 6 Padang”. Penggunaan sistem Bunka yang 

sudah dimodifikasi ini pada dasarnya dapat mempermudah siswa dalam 

membuat pola dasar busana.  

Namun kenyataannya berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran, Ibu Y menyatakan bahwa  siswa masih mengalami kesulitan dalam 

pembuatan pola tersebut. Kesulitan tersebut antara lain kesalahan menggambar 

garis pola, kurangnya ketelitian dalam memberikan tanda dan keterangan pada 

bagian pola, serta siswa belum menguasai langkah-langkah dan rumus-rumus 

dalam pembuatan pola. Hal ini berdampak langsung terhadap hasil belajar 

siswa, yang terlihat dari rendahnya persentase siswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 75, sebagaimana disampaikan oleh guru 

mata pelajaran berdasarkan nilai harian dalam pembuatan pola dasar busana 

pada tabel 1. berikut.  

Tabel 1. Data Nilai Harian Siswa Pembuatan Pola Dasar Busana 

No Kelas Jumlah Siswa Tuntas Tidak Tuntas Rata-Rata 

1 XI Busana 1 29 orang 
15 orang 

(51,72 %) 

14 orang 

(48,28 %) 
72,79 

2 XI Busana 2 33 orang 
15 orang 

(45,45 %) 

18 orang 

(54,55 %) 
68,82 

3 XI Busana 3 32 orang 
9 orang 

(28,13 %) 

23 orang 

(71,87 %) 
67,47 

4 XI Busana 4 31 orang 
14 orang 

(45,16 %) 

17 orang 

(54,84 %) 
68,65 

Total 125 orang 
53 orang 

(42,40 %) 

72 orang 

(57,60 %) 
69,43 
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Berdasarkan data nilai harian siswa dalam pembuatan pola dasar busana 

pada empat kelas XI Busana yang terdiri dari 125 siswa, dimana hanya 53 siswa 

(42,40 %) yang mencapai nilai tuntas, sementara 72 siswa (57,60 %) masih 

belum tuntas, dengan rata-rata nilai keseluruhan hanya 69,43.  

Permasalahan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang selama 

ini digunakan kurang efektif dalam membangun keterampilan siswa secara 

maksimal. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang lebih tepat, 

sesuai, serta lebih variatif dan memberi porsi latihan yang cukup bagi siswa. 

Salah satu pendekatan yang dianggap sesuai adalah metode drill yang diiringi 

pemberian reward. Metode drill ini menekankan pada kegiatan latihan 

berulang yang sistematis dan bertahap agar siswa terbiasa dalam menerapkan 

prosedur dengan benar hingga terbentuk keterampilan yang kuat. Drill 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dari kesalahan melalui 

koreksi langsung, sehingga mempercepat proses pemahaman konsep dan 

keterampilan praktis. 

Menurut R. D. Sari & Rakhmawati (2023:1287) metode drill adalah cara 

mengajar dengan memberikan stimulus secara berulang-ulang agar siswa 

memiliki respon yang kuat yaitu keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang 

telah dipelajari sebelumnya. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa metode drill efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai 

bidang, termasuk dalam pembelajaran busana. Penelitian T. K. Dewi (2020) 

membuktikan bahwa metode drill dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam pembuatan pola dasar badan wanita sistem Porrie secara signifikan. 
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Kesimpulan senada juga diungkapkan oleh Asatman & Triyanto (2016) yang 

menunjukkan peningkatan kemampuan siswa menggambar busana pria setelah 

diterapkan metode drill dalam pembelajaran. 

Selain itu, peneliti telah melakukan mini riset berbentuk Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) terkait penerapan metode drill dalam pembelajaran 

pembuatan pola dasar sistem Bunka. Hasil mini riset tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa, baik dari segi 

keterampilan teknis menggambar pola maupun ketepatan dan kerapian hasil 

kerja. Dimana pada kondisi awal hanya 52% siswa yang tuntas, pada siklus 1 

meningkat menjadi 70%, dan pada siklus 2 meningkat lagi menjadi 79%. Hal 

ini menjadi landasan kuat bagi peneliti untuk melanjutkan penelitian dengan 

cakupan yang lebih luas dan desain yang lebih sistematis.  

Meskipun demikian, metode drill juga memiliki kelemahan yaitu sifatnya 

yang cenderung monoton jika tidak divariasikan, sehingga dapat menurunkan 

motivasi belajar siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti merencanakan 

pemberian reward atau penghargaan kepada siswa yang menunjukkan 

peningkatan keterampilan maupun ketekunan selama proses latihan. 

Pemberian reward ini diharapkan dapat meningkatkan semangat dan motivasi 

siswa, sehingga pembelajaran drill menjadi lebih menarik dan efektif. 

Meskipun metode drill telah banyak diteliti, penerapannya secara khusus 

dalam pembelajaran pembuatan pola dasar sistem Bunka yang dimodifikasi di 

SMK masih sangat minim. Padahal, sistem Bunka memiliki karakteristik 

konstruksi pola yang sistematis dan terukur, sehingga sangat sesuai untuk 
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dikembangkan melalui metode latihan berulang (drill). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh metode drill 

disertai pemberian reward dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembuatan pola dasar sistem Bunka. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode 

Drill disertai Pemberian Reward terhadap Hasil Belajar Siswa dalam 

Pembuatan Pola Dasar Sistem Bunka di Kelas XI Busana SMK Negeri 6 

Padang”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 

bahwa: 

1. Pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan demonstrasi 

sehingga kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

latihan praktik yang intensif dan terarah. 

2. Siswa kurang mendapatkan latihan praktik yang cukup, sehingga 

keterampilan pembuatan pola dasar belum berkembang optimal. 

3. Kurangnya variasi dalam metode pembelajaran menyebabkan siswa 

cenderung jenuh dan kurang aktif selama proses pembelajaran. 

4. Siswa kesulitan memahami konsep dan langkah-langkah pembuatan pola 

dasar sistem Bunka modifikasi, termasuk dalam mengingat dan 

menerapkan rumus-rumus konstruksi pola. 
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5. Siswa sering melakukan kesalahan dalam proses pembuatan pola, seperti 

kesalahan dalam penentuan garis pola, serta kurangnya ketelitian dalam 

memberikan tanda dan keterangan pada pola. 

6. Hasil belajar siswa pada materi pembuatan pola dasar sistem Bunka masih 

banyak yang belum mencapai nilai sesuai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang ditetapkan. 

7. Metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan praktik 

siswa khususnya pembuatan pola dasar sistem Bunka belum diterapkan 

secara optimal. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

membatasi dalam penelitian ini pada: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada penerapan metode drill disertai 

pemberian reward sebagai strategi pembelajaran dalam pembuatan pola 

dasar busana menggunakan sistem Bunka yang telah dimodifikasi oleh 

guru di SMK Negeri 6 Padang. 

2. Materi yang dibahas dalam penelitian ini terbatas pada kompetensi 

membuat pola dasar wanita dengan sistem Bunka modifikasi, berupa pola 

dasar badan, pola dasar lengan, dan pola dasar rok. 

3. Penelitian ini hanya mengukur hasil belajar siswa dari aspek psikomotor, 

yang dinilai berdasarkan kemampuan siswa dalam mengikuti prosedur, 

dan ketepatan dalam menggambar pola. 
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4. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas XI Busana SMK Negeri 6 

Padang pada tahun ajaran 2025/2026. 

5. Penelitian ini tidak membahas faktor-faktor lain di luar metode 

pembelajaran, seperti lingkungan belajar, media pembelajaran, latar 

belakang sosial ekonomi siswa, maupun kompetensi guru. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembuatan pola dasar sistem Bunka 

di kelas XI Busana SMK Negeri 6 Padang sebelum diterapkan metode drill 

disertai pemberian reward pada kelompok eksperimen dan sebelum 

diterapkan metode drill tanpa pemberian reward pada kelompok kontrol? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembuatan pola dasar sistem Bunka 

di kelas XI Busana SMK Negeri 6 Padang setelah diterapkan metode drill 

disertai pemberian reward pada kelompok eksperimen dan setelah 

diterapkan metode drill tanpa pemberian reward pada kelompok kontrol? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan metode drill 

disertai pemberian reward terhadap hasil belajar siswa dalam pembuatan 

pola dasar sistem Bunka dibandingkan dengan metode drill tanpa 

pemberian reward di kelas XI Busana SMK Negeri 6 Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam pembuatan pola dasar sistem 

Bunka di kelas XI Busana SMK Negeri 6 Padang sebelum diterapkan 

metode drill disertai pemberian reward pada kelompok eksperimen dan 

sebelum diterapkan metode drill tanpa pemberian reward pada kelompok 

kontrol. 

2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam pembuatan pola dasar sistem 

Bunka di kelas XI Busana SMK Negeri 6 Padang setelah diterapkan 

metode drill disertai pemberian reward pada kelompok eksperimen dan 

setelah diterapkan metode drill tanpa pemberian reward pada kelompok 

kontrol. 

3. Menganalisis pengaruh yang signifikan antara penerapan metode drill 

disertai pemberian reward terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembuatan pola dasar sistem Bunka dibandingkan dengan metode drill 

tanpa pemberian reward di kelas XI Busana SMK Negeri 6 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan rujukan untuk pengembangan ilmu dan teori-teori 

pembelajaran, khususnya dalam bidang pendidikan tata busana. 
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b. Memberikan informasi ilmiah tentang pengaruh metode drill disertai 

pemberian reward terhadap hasil belajar siswa dalam pembuatan pola 

dasar sistem Bunka. 

c. Menjadi bahan referensi bagi pengembangan penelitian selanjutnya 

terkait metode pembelajaran dalam bidang tata busana. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

1) Memberikan masukan dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran di SMK Negeri 6 Padang. 

2) Berkontribusi dalam peningkatan mutu lulusan SMK jurusan 

Busana yang memiliki kompetensi dalam pembuatan pola dasar 

busana. 

b. Bagi Guru 

1) Memberikan alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam pembuatan pola dasar busana. 

2) Meningkatkan kualitas pembelajaran pembuatan pola dasar sistem 

Bunka melalui metode yang lebih efektif. 

3) Membantu guru dalam mengatasi permasalahan pembelajaran 

pembuatan pola dasar busana. 

c. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam pembuatan pola dasar 

sistem Bunka. 
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2) Menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran tata busana. 

3) Membiasakan siswa berlatih secara intensif untuk meningkatkan 

keterampilan teknis dalam pembuatan pola. 

d. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam penerapan 

metode drill pada pembelajaran pembuatan pola dasar busana. 

2) Sebagai pengalaman dalam merancang dan melaksanakan 

penelitian di bidang pendidikan tata busana. 

3) Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Program 

Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan, Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

metode drill disertai pemberian reward terhadap hasil belajar pembuatan pola 

dasar busana sistem Bunka pada siswa kelas XI Busana SMK Negeri 6 Padang, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Hasil belajar siswa dalam pembuatan pola dasar sistem Bunka sebelum 

diberikan perlakuan pada kedua kelompok menunjukkan kemampuan awal 

yang relatif rendah dan setara. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 

adalah 56,59, sedangkan rata-rata kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 

55,56. Seluruh siswa pada kedua kelas (100%) belum mencapai Kriteria 

Ketuntusan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75.  

2. Hasil belajar siswa dalam pembuatan pola dasar sistem Bunka setelah 

diberikan perlakuan pada kedua kelompok menunjukkan terjadinya 

peningkatan. Kelas eksperimen yang mendapat perlakuan metode drill 

disertai pemberian reward menunjukkan nilai rata-rata posttest sebesar 

78,18 dengan peningkatan 21,59 poin (38,14%) dari pretest. Dari 33 siswa, 

sebanyak 22 siswa (66,67%) berhasil mencapai KKM. Sedangkan kelas 

kontrol yang mendapat perlakuan metode drill tanpa pemberian reward 

menunjukkan nilai rata-rata posttest sebesar 73,39 dengan peningkatan 

17,83 poin (32,09%) dari pretest. Dari 31 siswa, hanya 13 siswa (41,93%) 

yang mencapai KKM. Perbandingan hasil menunjukkan bahwa kelas 
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eksperimen memiliki rata-rata yang lebih tinggi dengan selisih 4,79 poin 

dan selisih persentase ketuntasan sebesar 24,74%. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample T-Test menunjukkan nilai thitung = 2,059 > ttabel = 

1,99897 dengan nilai sig. (2-tailed) = 0,044 < 0,05. Hasil ini membuktikan 

bahwa H0 ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan metode drill disertai pemberian reward terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembuatan pola dasar sistem Bunka 

dibandingkan dengan metode drill tanpa pemberian reward di kelas XI 

Busana SMK Negeri 6 Padang. Pengaruh signifikan ini menunjukkan 

bahwa kombinasi metode drill dengan pemberian reward efektif dalam 

pembelajaran, dimana metode drill dapat mengembangkan keterampilan 

psikomotorik, sementara reward berfungsi sebagai reinforcement positif 

yang menjaga motivasi dan antusiasme siswa. Dengan demikian, metode 

drill disertai pemberian reward terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar pembuatan pola dasar sistem Bunka dibandingkan metode 

drill tanpa pemberian reward. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

diuraikan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:      

1. Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan metode pembelajaran 

inovatif seperti metode drill disertai pemberian reward dengan 
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menyediakan sarana praktik yang memadai, jadwal pembelajaran yang 

efisien, serta mendorong kolaborasi antar guru dalam mengembangkan 

model pembelajaran yang kreatif dan efektif. 

2. Kepada guru disarankan untuk menggunakan metode drill disertai reward 

dalam pembelajaran praktik, terutama pada materi yang memerlukan 

ketepatan dan latihan berulang seperti pembuatan pola dasar busana. 

Variasi bentuk reward sebaiknya disesuaikan dengan karakter siswa, 

misalnya melalui pujian verbal, simbol penghargaan, atau hadiah kecil 

yang mendukung proses belajar. 

3. Siswa diharapkan lebih aktif dan tekun dalam mengikuti setiap tahapan 

latihan (drill), karena keterampilan dalam membuat pola dasar hanya dapat 

diperoleh melalui latihan berulang yang disiplin. siswa juga perlu 

membangun motivasi internal dengan menanamkan rasa bangga atas 

pencapaian sendiri, tidak hanya bergantung pada reward dari guru. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian serupa dengan 

jangka waktu yang lebih panjang untuk melihat efek jangka panjang dari 

penerapan metode drill disertai pemberian reward, serta mengembangkan 

penelitian ini dengan mengukur aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

secara komprehensif untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang 

efektivitas metode pembelajaran. 
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